
SAAT proses hukum di

Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) tentang

dugaan korupsi pemba-

ngunan (renovasi) Sta-

dion Mandala Krida ber-

jalan, aktivitas olahraga

berjalan seperti biasa.

Fasilitas yang terbangun

tidak terbengkalai, tetapi

telah dimanfaatkan bagi

kemajuan prestasi olah-

raga. 

Terakhir, 7-8 Juli 2022

lalu, lintasan atletik di sta-

dion tersebut digunakan

untuk Kejuaraan Daerah

(Kejurda) Atletik DIY yang

diikuti oleh hampir 500 at-

let, dari usia belia hingga

senior. Peserta Kejurda di-

dominasi oleh atlet pelajar

SD dan SMP, yang berlari

memanfaatkan lintasan

sintetis standar interna-

sional, untuk meraih wak-

tu terbaik.

Jauh sebelumnya, fasili-

tas ini digunakan untuk

penggemblengan 3 atlet

PON DIY, yang kemudian

mampu membawa pulang

1 medali emas dan 2 me-

dali perak dalam PON

Papua lalu, yakni Indah

Lupitasari (emas jalan

cepat 20 km), Rahma

Anisa (perak 400 meter)

dan Bayu Prasetya (perak

jalan cepat 20 km).

Ketua Umum (Ketum)

Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) DIY,

Prof Dr H Djoko Pekik

Irianto MKes AIFO menga-

takan, keberadaan Stadion

Mandala Krida setelah di-

renovasi, saat ini sangat

berperan positif dalam pe-

ngembangan dan pembi-

naan atlet-atlet DIY. ”Jika

dibandingkan dengan fasil-

itas Stadion Mandala Kri-

da yang lama, saat ini su-

dah jauh lebih baik,”

ujarnya.

Beberapa bagian di sta-

dion yang menurutnya sa-

ngat mendukung program

pembinaan atlet di DIY di-

antaranya adalah keber-

adaan lapangan sepakbola

yang sudah berstandar na-

sional dan lintasan atletik

yang sudah mendapat ser-

tifikat internasional. 

* Bersambung hal 7 kol 1
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MULAI 1 - 14 Agustus 2022, KPU membuka pendaftaran

partai politik calon peserta Pemilu 2024. Setidaknya ada

empat kategori parpol yang akan mendaftarkan sebagai

peserta pemilu. Yakni parpol yang memenuhi ambang

batas perolehan suara paling sedikit 4% dari perolehan

suara sah secara nasional hasil pemilu terakhir (parliamen-

tary threshold/PT), parpol yang tidak memenuhi PT namun

memiliki keterwakilan di DPRD provinsi/kabupaten/kota,

parpol yang tidak memenuhi PT dan tidak memiliki keter-

wakilan di DPRD provinsi/kabupaten/kota, dan parpol yang

tidak menjadi peserta dalam pemilu terakhir atau parpol

baru. Untuk dapat lolos menjadi peserta Pemilu 2024,

mereka harus melewati serangkaian tahap verifikasi de-

ngan jenis yang tidak sama. 

* Bersambung hal 7 kol 1

SEMARANG (KR) - Biaya yang dijanjikan Kopda

Mus untuk menghabisi nyawa istrinya, Ny Rina (34) de-

ngan melibatkan penembak bayaran Rp 200 juta. Selain

itu, bila sukses, akan memperoleh bonus mobil. 

Namun para pelaku penembak bayaran oleh yang

menyuruh diduga suami korban itu sendiri, baru dibayar

Rp 120 juta. Sementara Kopda Mus, anggota Yon Ar-

hanudse masih buron. 

Hal ini terungkap, Rabu (27/7) pada saat berlangsung-

nya gelar mencocokkan antara pengakuan para pelaku

penembak bayaran dengan hasil rekaman CCTV yang

dipasang di sekitar lokasi penembakan di depan rumah

korban di Jalan Cemara 3 Banyumanik Semarang. 

* Bersambung hal 7 kol 5

● SAYA punya teman

bernama Wiwit yang ber-

dekatan teman saya yang

lain bernama Lusi. Wiwit

memelihara anjing betina

diberi nama Lusi. Kalau

saya memanggil Lusi te-

man saya, yang mendekat

malah anjing milik Wiwit.

Karena itu, sekarang saya

memanggil Lusi hanya na-

ma belakangnya saja.

(Mehartin, Joyonegaran

MG 2/946 RT 42 RW 13

Mergangsan, Yogyakarta

55151)-d

MANDALA KRIDA DI TENGAH KASUS PENGUSUTAN KPK

Tetap Beraktivitas dan Hasilkan Atlet Berprestasi

JAMBI (KR) - Hasil pe-

meriksaan tubuh mayat de-

ngan jalan pembedahan un-

tuk mengetahui penyebab

kematian (autopsi) ulang ter-

hadap jenazah Brigadir pol

Yoshua (Brigadir J) mem-

butuhkan waktu 2-4 pekan.

Dengan demikian, kata

Ketua Umum Perhimpunan

Dokter Forensik Indonesia

Ade Firmansyah yang juga

Ketua Tim Autopsi Ulang

Jenazah Brigadir Yoshua di

Rumah Sakit Umum Da-

erah Sungai Bahar, Kabu-

paten Muaro Jambi, Provinsi

Jambi, hasilnya baru dapat

diketahui dalam 4-8 pekan

ke depan.

”Kami tidak ingin tergesa-

gesa dalam pemeriksaan-

nya, jadi diperkirakan hasil

autopsi akhir dapat diketa-

hui antara 4 pekan dan 8 pe-

kan dari sekarang,” kata Ade

Firmansyah, Rabu (27/7).

Autopsi ulang berlang-

sung selama 6 jam, mulai

pukul 09.00 hingga pukul

15.00 WIB, di RSUD Sungai

Bahar yang berjarak sekitar

2 kilometer dari tempat pe-

makaman bintara polisi itu.

Terkait dengan autopsi

ulang, Ade Firmansyah me-

ngatakan, pihaknya meng-

hadapi beberapa kendala

dalam autopsi jenazah Bri-

gadir Yoshua. ”Pertama, je-

nazah sudah diformalin dan 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Antara/Wahdi Septiawan

Petugas Kepolisian mengangkat peti jenazah Brigadir J saat upacara pelepasan

secara kedinasan setelah autopsi ulang di Sungai Bahar, Muaro Jambi, Jambi.

WATES(KR) - Seekor hiu tutul ditemukan mati terdam-

par di Muara Sungai Bogowonto di Pantai Congot Ka-

panewon Temon Kulonprogo, Rabu (27/7). Kuat dugaan hiu

tersebut mati akibat perburuan dan kemudian terdampar. 

Dugaan itu semakin kuat dengan adanya luka seperti

lubang seukuran jari orang dewasa pada bagian kanan

tubuh hiu. Menurut anggota Pos Lanal di Pantai Congot,

Agus, lubang tersebut mengindikasikan bekas tembakan

karena perburuan ikan. ”Luka tembak itu bukan (senja-

ta api), tapi semacam jangkar atau tombak,” katanya.

Sementara itu, anggota Polisi Hutan Balai Konservasi

Sumber Daya Alam (BKSDA) Yogyakarta, Gunadi me-

ngatakan, di ujung tombak itu ada mata tembaknya

yang berfungsi sebagai alat penarik tubuh ikan untuk

dibawa ke kapal atau daratan. Tapi, karena agresifnya

hewan mamalia tersebut, sehingga tak sampai menem-

bus daging, cuma kulitnya memang ada yang luka kemu-

dian melarikan diri. ”Kemungkinan lukanya yang me-

nyebabkan kematian,” jelas Gunadi menduga kematian

hiu tutul akibat perburuan liar. 

Terlebih bagian sirip hiu, termasuk dalam komoditas

buruan karena harganya mahal. ”Mati karena perburu-

an, tapi ini masih dugaan. Mungkin yang diincar sirip,

itu yang paling laku,” tuturnya.

Kalau benar hiu tersebut mati karena perburuan,

ungkap Gunadi, kemungkinan dilakukan perusahaan

perikanan berskala besar. Kecil kemungkinan nelayan

lokal pelakunya. ”Nggak mungkin pemancing kecil-kecil,

itu mesti ‘raksasa’, kapalnya pun besar,” jelasnya. 

* Bersambung hal 7 kol 5

DIDUGA ‘KORBAN’ PERBURUAN LIAR

Hiu Tutul Terdampar di Muara Bogowonto

TOKYO (KR)  - Pemerintah Indonesia dan Jepang se-

pakat untuk mempererat kerja sama di bidang maritim,

investasi, lingkungan, hingga energi. ”Dalam rangka

mengukuhkan perdamaian dan keamanan di kawasan

laut yang mengelilingi Indonesia, saya telah menyam-

paikan kepada Presiden Joko Widodo bahwa Jepang

akan mendukung lebih lanjut peningkatan kemampuan

maritim, termasuk penelitian yang sedang dilak-

sanakan untuk kerja sama hibah kapal patroli,” kata

Perdana Menteri (PM) Jepang Fumio Kishida dalam ke-

terangan yang diterima di Jakarta, Rabu (27/7).

* Bersambung hal 7 kol 5

KERJA SAMA INDONESIA-JEPANG

Sepakat Perkuat Maritim Hingga Energi

OTAK RENCANA PEMBUNUHAN ISTRI, BURON

Penembak Bayaran Dijanjikan Bonus Mobil

KR-Antara/Setpres

Presiden Joko Widodo berjabat tangan dengan

Perdana Menteri Jepang Kishida Fumio dalam

pertemuan bilateral di Kantor Perdana Menteri

Jepang, Tokyo, Jepang.

KR-Dokumen PASI DIY

Para atlet usia dini berlari meraih kecepatan terbaik dalam Kejurda Atletik

DIY, di lintasan atletik Stadion Mandala Krida.

KR-Asrul Sani

Hiu tutul yang terdampar di Muara Sungai Bogowonto Pantai Congot, Temon, Kulonprogo, Rabu (27/7).


